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Abstrak – Mesin pemotong pisang adalah mesin yang dirancang sebagai pemotong pisang yang dapat 

memotong pisang dalam bentuk tipis berukuran 2 mm, proses pemotongan pisang tersebut terdapat dua macam 

bentuk pemotongan yaitu horizontal dan vertikal. Pada peneletian tentang analisa kebutuhan daya pada mesin 

ini terdapat beberapa tahap yaitu, studi literatur, perhitungan alat, perakitan alat, dan kesimpulan. Kebutuhan 

daya pada mesin ini sebesar 51,14 watt, torsi 1,760 Nm, dan gaya sebesar 11,76 newton. Penggerak utama pada 

mesin pemotong pisang menggunkan motor listrik DC berkapsitas ¼ HP atau 0,18376 kW dengan kecepatan 

putar 1400 rpm untuk menggerakan pulley penggerak dengan pulley yang digerakan  terhubung dengan poros 

untuk menggerakan dudukan pisau pemotong pisang. 

 

Kata Kunci — Pisang, Pemotong, Daya, Keripik 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pisang merupakan buah yang sangat bergizi 

dan bnyak mengandung sumber vitamin seperti 

mineral dan juga karbohidrat [1]. Didalam buah 

pisang mempunyai potensi sebagai sumber 

pangan ditinjau dari aspek penanganan pasca 

panen dalam teknik pengolahan biasanya 

dilakukan oleh masyarakat dengan upaya 

mengembangkan komoditas buah pisang sebagai 

sember daya alam.  Sebagai masyarakat harus 

bisa melakukan penganekaragaman sumber 

pangan sebagai usaha atau pembisnis melalui 

proses pengolahan buah pisang. Buah pisang 

selain sebagai sumber pangan juga dapat 

ditangani dan dikembangkan menjadi sentra 

industri pengolahan buah pisang menjadi tepung 

pisang dan produk olahan lainnya. 

Dalam agribisnis komoditas pisang masih 

terbuka luas keberhasilan usaha tani pisang 

selain menjadi sumber penerapan teknologi 

varietas unggul dan perbaikan harus 

dilaksanakan. Varietas unggul adalah toleran 

atau tahan terhadap hama dan penyakit, sehingga 

mampu memproduksi secara tinggi serta 

mempunyai kualitas buah dengan baik dan 

disukai oleh masyarakat luas [2]. Salah satu 

produk olahan pisang yaitu keripik pisang. 

Didalam pemotongan keripik pisang 

terdapat kalangan UMKM yang masih 

menggunakan cara tradisional seperti 

menggunakan pisau atau pasrah secara manual, 

maka dari itu menjadi kendala dalam pelaku 

usaha. Salah satu UMKM yang berada di Kediri 

yang memproduksi keripik pisang secara manual 

ialah di daerah ngancar. Sehingga perlu 

dilakukan pengirisan secara mekanis untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas dari hasil 

pengirisan menggunkan komoditas pisang. 

Merancang alat pengiris pisang menggunakan 

motor listrik 0,25 hp dan 4 buah mata pisau serta 

kecepatan putar 210 rpm mendapatkan hasil yang 

efektif sebesar 68,36 kg/jam [3]. Pada hasil 

rancangan menggunakan 1 mata pisau kecepatan 

pusat 320 rpm hasil kapasitas efektif alat 19,84 

kg/jam dengan ketebalan kurang dari 2 mm dan 

95% hasil teriris sempurna [4]. Dalam 

pemotongan pisang ketebalan 2 mm selain itu 

didalam pengirisannya bisa dilakukan sesui 

dengan keinginan seperti melintang dan 

memanjang. Dalam pemotongan ini mesin 

bekerja mencapai 120 kg/jam. Dalam hal ini 

inovasi yang dilakukan agar mempermudah 

proses produksi keripik pisang. 

  

1.2. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian rancangan mesin pemotong 

pisang dengan kapasitas 60 kg/jam proses 

penyayatan buah pisang bergerak maju, 1 kali 

terjadi pemotongan berat pisang 4,3 gram per 

potong maka potongan 1000 gram dibutuhkan 

232 gerakan engkol retan yang diperlukan 

sebanyak 232 putaran/menit. Mesin ini terdiri 

dari 3 komponen utama yaitu: komponen 

pemotong, transmisi, dan daya/penggerak [5]. 

 Hasil penelitian rancang ulang mesin 

pemotong untuk talas, singkong, dan pisang. 

Pada uji coba mesin tersebut potongan dan 
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ketebalan talas 2 mm, singkong 1 mm, dan 

pisang 3 mm, dimensi pasak 7,5 mm, diameter 

pulley 76,2 m, panjang sabuk 1569 mm, dan 

bearing menggunakan singlerow deep gove ball 

bearing [6]. 

Hasil perancangan mesin pengiris bawang 

merah dengan pengiris vertikal kapasitas 1 

kg/menit mengggunakan motor listrik dengan 

penggerak pulley lalu ditransmisikan 

menggunakan v-belt dengan daya ½ hp, bahan 

kontruksi baja dan stainlees steel, kapasitas 

hopper 1 kg/proses, dan ketebalan irisan yang 

dihasilkan 1 mm. Pengiris bawang merah 

menggunakan alat pengiris bawang vertikal 

didapatkan kapasitas optimum sebesar 1 

kg/menit dengan putaran pisau pengiris 560 rpm 

pada sudut kemiringan 400 adalah sudut yang 

paling menghasilkan irisan bawang berseragam 1 

mm [7]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Prosedur Penelitian 

Berikut ini merupakan diagram alir analisa 

kebutuhan daya mesin pemotong pisang pada 

pembuatan keripik pisang kapasitas 120 kg/jam. 

 

Mulai

Studi Literatur

Perhitungan Alat

Perakitan Komponen 

Mesin

Apakah Kinerja Mesin Sesuai 

Dengan Rancangan?

Kesimpulan

Selesai

Ya

Tidak

 
Gambar 1. Diagram Alir 

2.2. Langkah-langkah Penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian tentang 

analisa kebutuhan daya dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Studi Literatur 

Untuk proses studi literatur sebagai penujang 

dan acuan menggunakan buku, artikel, 

maupun jurnal. 

2. Perhitungan Alat 

Setelah proses pengumpulan data selesai 

langkah selanjutnya adalah perhitungan alat 

yang meliputi gaya, daya, dan torsi. 

3. Perakitan Komponen 

Jika perhitungan alat selesai berikutnya yaitu 

merakit koponen satu dengan komponen 

lainnya. Jika mesin dapat berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan maka lanjut ke 

langkah kesimpulan, jika tidak sesui kembali 

ke perhitungan alat. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari 

perhitungan daya pada mesin pemotong 

pisang pada pembuatan keripik pisang. 

 

2.3. Desain Perancangan 

 
Gambar 2. Desain Mesin Pengiris Pisang 

Keterangan: 

1. Wadah pisang horizontal 

2. Saklar on/off 

3. Poros  

4. V-belt 

5. Motor listrik 

6. Bantalan  

 
Gambar 3. Dimensi Mesin Pengiris Pisang 
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Gambar 4. Desain Pisau dan Dimensi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi dan Data Variabel 

 
Gambar 5. Hasil Perancangan 

Berikut ini merupakan spesifikasi mesin 

pemotong pisang pada pembuatan keripik pisang 

kapsitas 120 kg/jam. 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin 

No Komponen Keterangan 

1 Tebal piringan 

pisau 

2 mm 

2 Diameter piringan 300 mm 

3 Pulley besar 300 mm 

4 Pulley kecil 55 mm 

5 Jumlah mata pisau 2 

6 Panjang pisau 130 mm 

7 Ketebalan pisau 2 mm 

8 Rangka  Besi siku 30 mm 

9 Dimensi rangka 

P,L,T 

400mm,400mm,600mm 

10 Bearing  ASB P204 

11 V-belt A29 

12 Panjang poros 500 mm 

13 Diameter poros 17 mm 

 

3.2. Perhitungan Kebutuhan Daya 

Pada perhitungan kebutuhan daya mesin 

pembuat keripik pisang meliputi langkah-

langkah sebagai berikut.  

1. Perhitungan Gaya 

F = m × a 

Dimana: 

F = Gaya (Newton) 

m= massa (kg) 

a = 9,8 (percepatan grafitasi) 

Diketahui: 

m = 1,20 kg diperoleh dari berat 

massa piringan 

a = 9,8 m/s (percepatan grafitasi) 

F = m × a 

F = 1,20  × 9,8 

F = 11,76 N 

Maka diperoleh dari hasil 

penghitungan gaya adalah 11,76 N 

2. Perhitungan Torsi  

Akibat adanya torsi pada poros maka poros 

mengalami tegangan geser di penampangnya 

[8], maka dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

T = F × r 
Dimana: 

T= Torsi (Nm) 

F= Gaya (Newton) 

r = jari-jari(mm) 

Diketahui: 

F    = 11,76 N 

r     = 0,15 m 

T = F × r 
T = 11,76 × 0,15 

T = 1,764 Nm 

Maka diperoleh dari hasil penghitungan torsi 

adalah 1,8228 Nm 

3. Perhitungan Kecepatan Potong [9] 

 
Gambar 6. Jarak Sumbu Poros Dengan 

yang Dipotong 

Diketahui: 

Kapasitas pemotongan = 120 kg/jam 

dikonversikan 120000 g 

1 jam = 3600 detik 
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120000

3600
= 33 g/detik 

Hasil uji coba potongan dalam 1 

putaran menghasilkan 2 g potongan 

pisang 
33

2
= 16,5  . 60=990 rpm 

 Maka, diperoleh kecepatan putaran 

dari piringan pemotong (n) adalah 

990 rpm 

Jarak sumbu poros dengan yang 

dipotong (𝑑) adalah 70 

mm = 7 cm 

 𝑉 =
𝑑.𝑛

60.100
=  

7×990

60.100
=  1,155 

m/s 

𝑉 = 1,155 m/s 

Maka, dari hasil perhitungan diatas 

dapat diperoleh kecepatan potong 

adalah 1,155 m/s. 

 

4. Perhitungan Daya Pada Pengiris Pisang 

Diketahui : 

w = gaya yang dibutuhkan untuk 

memotong pisang  

 w= m.g 

dimana m = massa yang 

dibutuhkan untuk 

memotong pisang denga 

mata pisau yang sangat 

tajam. g = percepatan 

gravitasi. 𝑔 = 9,8 m/s2 

w= 0,6 kg × 9,8 m/s = 

3,528 N 

𝑍 = 2 mata pisau 

𝑉 = 1,155 m/s 

 P  = w.v.z 

 𝑃 = 3,528.1,155.2 

𝑃 = 8,14 watt 

 

5. Perhitungan Momen Inersia Pisau 

I pisau= 1 12⁄  . m. 𝑟2 

I pisau = 1 12⁄ × 1,2 × 0,152 

I pisau = 0,00225 kgm2 

 

6. Perhitungan Poros 

Poros merupakan bagian yang 

terpenting dari setiap mesin yang 

berfungsi untuk meneruskan tenaga 

secara bersama dengan putaran [10]. 

Adapun perhitungan poros yang akan 

dibahas sebagai berikut. 

Volume poros= π.r2.t 

Dimana: 

π = 3,14 

r2= jari-jari poros (cm) 

t = tinggi poros (cm) 

Diketahui: 

Panjang poros= 50 cm 

Masa jenis =7,874 g/cm3 

Jari-jari poros= 8,5 mm = 0, 85 

cm =0,0085m 

Volume poros= π.r2.t 

Volume poros= 3,14 x 0,852 x 50 

Volume poros= 113,4325 cm3 

massa poros =massa jenis x volume 

poros 

massa poros = 7,874 x 113,4325 

massa poros=893,17g atau 0,893 kg 

 

7. Perhitungan Momen Inersia Poros 

I poros= ½. m poros . r poros2 

 = ½× 0,893 x 0,00852 

 = 0,000032 kgm2 

 

8. Perhitungan Momen Inersia Pulley 

massa pulley besar + pulley 

kecil = 4,8 kg 

Pulley  = ½.m.(𝑟12 + 𝑟22) 

 = ½.4,8.(0,32 + 0,0552) 

  = 0,006534 m 

 

9. Perhitungan Momen Inersia Total 

I total = I poros + I pisau + I 

pulley 

I total = 0,000032 + 0,00225 + 

0,006534 

I total = 0,008816 kgm2 

 

10. Perhitungan Kecepatan Sudut 

ω pemotong= 2.π.
𝑛

60
 

=2.3,14.
990

60
 

ω pemotong= 103, 62 rad/s 

 

11. Perhitungan Torsi Sebelum Terbebani 

𝛼= 𝑤1 − 𝑤0/𝑇1 − 𝑇0 

= 103,62 – / 2 – 0 

= 51,81 rad/s 

 

12. Perhitungan Torsi Mesin Pemotong 

Pisang 

T= I total × 𝛼 

   = 0,008816 × 51,81 

T = 0,456 Nm 

 

13. Perhitungan Daya Motor Listrik yang 

Digunakan Untuk Menggerakan Mesin 

P= T total × ω 

P= 0,415 × 103,62= 43,00 

watt 

 

14. Perhitungan Daya Total 

P total = daya penggerak 

mesin + daya untuk 

memotong pisang 

P total= 43,00+8,14 =
51,14 watt 

 

4. SIMPULAN 
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Dari hasil analisa dan perhitungan 

mesin pemotong pisang pada pembuatan 

keripik pisang maka dapat disimpulkan 

kebutuhan daya pada mesin yaitu 51,14 

watt, torsi 1,760 Nm, dan gaya 11,76 

newton. Untuk penggerak utama pada 

mesin ini menggunakan motor listrik DC 

dengan spesifikasi ¼ HP atau 0,18375 kw 

dengan kecepatan 1400 rpm. 

5. SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dilakukan penulis maka didapatkan saran. 

Penelitian ini dapat dikembangan lagi 

supaya lebih banyak kegunaannya, 

contohnya memodifikasi tutup pengiris 

agar dapat memotong berbagai macam 

olahan keripik oleh peneliti yang ingin 

melanjutkan tentang skripsi ini. 
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